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Abstrak 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang mengikuti perkembangan 
zaman.Pendidikan Kewarganegaraan memuat materi tentang isu-isu global, seperti identitas, 
ketergantungan, moralitas, budaya, etnis, agama, hak, dan tanggung jawab. Isu-isu global 
tersebut merupakan masalah kewarganegaraan global yang terjadi tidak hanya di negara 
Indonesia, tetapi juga di negara-negara lain. Tanggung jawab dan mandiri penting untuk 
dikembangkan pada generasi muda sehingga dapat mengikuti perkembangan zaman. Jika 
sikap mandiri dalam mengerjakan tugas ada pada diri pribadi maka generasi muda akan 
memiliki tanggung jawab pula dalam penyelesaian tugas yang diberikan. Kedua karakter 
tersebut dapat dikembangkan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Sikap 
mandiri dan tanggung jawab dapat dibentuk melalui metode pembelajaran yang menekankan 
pada peran aktif peserta didik, membutuhkan kerja individu dan kelompok, dan membutuhkan 
pemecahan masalah. Metode yang dimaksud adalah metode pembelajaran sosiodrama. 
Makalah ini akan mendiskripsikan pentingnya sikap mandiri dantanggung jawab serta 
pembentukan sikap mandiridan tanggung jawabmelalui penerapan metode sosiodrama. 
 
Kata kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, Mandiri, Tanggung Jawab, Sosiodrama 
 
INDEPENDENCE AND RESPONSIBILITY ATTITUDE FORMATION 
WITH SOCIODRAMA METHOD IN CIVIC EDUCATION 
 
Abstract 
Citizenship Education is a subject that follows the times. Citizenship Education contains on 
global issues, such as identity, dependency, morality, culture, ethnicity, religion, rights, and 
responsibilities. These global issues are a matter of global citizenship that occurs not only in 
the country of Indonesia, but also in other countries. Responsibility and independence is 
important to be developed in the young generation so as to keep up with the times. If self-
reliance is personal to the task, the young generation will also be responsible for the 
completion of the assigned task. Both characters can be developed in Civic Education 
learning. Independenceand responsibility attitudes can be established through instructional 
methods that emphasize the active role of learners, require individual and group work, and 
require problem solving. The method is sociodrama. This paper will describe the importance 
of independence and responsibility attitudesand the establishment of independence and 
responsibility attitudes through the application of sociodrama methods 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan komponen 
penting dalam keberhasilan pembangunan 
suatu negara, termasuk Negara Indonesia. 
Melalui pendidikan akan tercipta sumber 
daya manusia yang memiliki kemampuan 
untuk bersaing dengan negara lain. 
Sebagaimana kompetensi yang tercantum 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, yaitu beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis, serta bertanggung jawab. 
Kompetensi tersebutlah yang dibebankan 
kepada setiap mata pelajarn di sekolah, 
termasuk Pendidikan Kewarganegaraan. 
Pendidikan Kewarganegaraan 
berusaha membentuk penerus bangsa yang 
memiliki pengetahuan dan karakter yang 
baik. Tentunya pengetahuan tersebut harus 
mengikuti perkembangan zaman, termasuk 
memahami masalah kewargannegaraan 
secara global. Adanya kegiatan tersebut 
akan membentuk generasi muda yang 
mampu bersaing di tingkat internasional 
dengan jiwa dan raga yang baik. Potensi-
potensi yang telah dikemukakan dapat 
dikembangkan kepada peserta didik melalui 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
di kelas. 
Pada proses pembelajaran guru harus 
mampu mengajak peserta didik untuk 
mampu mengolah informasi dan melakukan 
kegiatan belajar tanpa bergantung pada 
orang lain. Kegiatan tersebut tentu akan 
melatih kemandirian peserta didik dalam 
melakukan kegiatan belajar. Selain itu guru 
juga harus mengajak peserta didik untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan dan 
menyelesaikan masalah yang sedang 
dihadapi. Kegiatan tersebut tentu akan 
melatih tanggung jawab peserta didik dalam 
melakukan kegiatan belajar. Adanya sikap 
mandiri dan tanggung jawab yang 
dilaksanakan atau dibiasakan di sekolah dan 
rumah diharapakan dapat membentuk 
generasi muda yang mandiri dan 
bertanggung jawab tanpa harus dipantau 
terlebih dahulu. Dengan kata lain, sikap 
mandiri dan tanggung jawab akan tertanam 
pada diri peserta didik dengan sendirinya. 
Pada saat ini sikap mandiri dan 
tanggung jawab inilah yang kurang dimiliki 
oleh peserta didik. Berikut beberapa kasus 
yang menunjukkan sikap tidak mandiri yang 
terjadi di sekolah, yaitu kasus contek massal 
saat ujian nasional di SDN Gadel 2, Tandes, 
Surabaya (Joewono, 2011). Selain itu kasus 
saling contek ketika pelaksanaan ujian 
nasional juga terjadi pada salah satu Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri di 
Sungguminasa, Kabupaten Gowa, 
SulawesiSelatan (Haq, 2016). 
Berikut beberapa kasus yang 
menunjukkan sikap tidak bertanggung jawab 
yang terjadi di sekolah, yaitu kasus bunuh 
diri yang dilakukan oleh pelajar SMA di 
Jembrana, Bali karena merasa malu dan 
kecewa terpergok berpacaran di toilet 
sekolah (Assifa, 2016). Selain itu kasus 
orang tua yang mengamuk di SMK Galuh 
Rahayu Dusun Bantar, Desa Sukaharja, 
Kecamatan Sindangkasih, Kabupaten 
Ciamis. Hal ini disebabkan karena putra dari 
orang tua tersebut dikeluarkan dari sekolah 
karena membolos (Hermansyah, 2015). 
Berdasarkan kasus-kasus yang telah 
dikemukakan, diperlukan peran guru untuk 
mampu melatih peserta didik bersikap 
mandiri dan bertanggung jawab. 
Pembentukan dan penanaman sikap mandiri 
dan tanggung jawab pada peserta didik 
dapat dilakukan melalui metode yang 
diterapakan pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Salah satu metode 
pembelajaran tersebut adalah metode 
sosiodrama. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Sudjana (2013: 90) 
bahwa metode sosiodrama merupakan 
metode pembelajaran yang mengajak 
peserta didik untuk bermain drama. Pada 
drama tersebut terdapat kegiatan peserta 
didik untuk memecahkan sebuah masalah. 
Oleh sebab itu, perlu adanya sikap mandiri 
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dan tanggung jawab untuk mampu 
memecahkan bahkan menyelesaikan 
masalah tersebut. 
Pertanyaan yang muncul adalah 
bagaimana cara menerapkan metode 
pembelajaran sosiodrama dalam 
pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan? Bagaimana cara 
membentuk sikap mandiri dan tanggung 
jawab melalui metode pembelajaran 
sosiodrama? Artikel ini akan 
mendeskripsikan tentang cara menerapkan 
metode pembelajaran sosiodrama dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dan cara membentuk sikap mandiri dan 
tanggung jawab melalui metode 
pembelajaran sosiodrama. Deskripsi ini 
diberikan agar guru dapat mengaplikasikan 
metode tersebut dengan baik di kelas 
sehingga sikap mandiri dan tanggung jawab 
pun dapat terbentuk dalam diri peserta didik. 
METODE  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kualitiatif deskriptif-kritis dengan 
menekankan pada library research. Library 
research sendiri merupakan penelitian yang 
menggunakan sumber perpustakaan untuk 
memperoleh data penelitiannya 
Target/Subjek Penelitian 
Target/subjek penelitian ini 
merupakan data-data yang berupa jurnal, 
buku, laporan penelitian yang terkait dengan 
topik sikap madniri, tangung jawab, sosio 
drama dan Pendidikan Kewarganegaraan. 
Prosedur 
Prosedur perlu dijabarkan menurut 
tipe penelitiannya. Bagaimana penelitian 
dilakukan dan data akan diperoleh, perlu 
diuraikan dalam bagian ini. 
Untuk penelitian eksperimental, jenis 
rancangan (experimental design) yang 
digunakan sebaiknya dituliskan di bagian 
ini. 
Data, Intrumen, dan Teknik 
Pengumpulan Data 
Data pada penelitian ini menggunakan 
data data dari berbagai artikel ilmiah seperti 
laporan penelitian, buku, jurnal yang 
dikumpulkan dengan menggunakan teknik 
dokumentasi. Dimana peneleiti mendata 
kajian dari berbagai macam bahan-bahan 
ilmiah yang terkait dengan penelitian ini. 
Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni analisis isi. Analisis isi 
digunakan dengan cara membandingkan 
antara satu kajian dengan kajian yang lain 
dalam topik yang sesuai dengan artikel ini. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep tentang Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan mata pelajaran yang memuat 
materi tentang perkembangan suatu negara. 
Pendidikan Kewarganegaraan membahas 
tentang segala hal yang terjadi pada suatu 
negara dan berusaha membentuk generasi 
muda yang dapat mengikuti perkembangan 
zaman.  Menurut Partnership for 21st 
Century Skills pada abad ke-21 dibutuhkan 
warga negara aktif, berpengetahuan politik, 
mampu menyelesaikan masalah, 
bermusyarah, berbagi pengetahuan antar 
individu, kreatif, dan inovatif (Jansen, 2011: 
31). Kompetensi tersebut juga harus 
dikembangkan pada diri generasi muda 
melalui pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Itu berarti pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan harus mampu 
mengajak peserta didik untuk aktif, 
menuntut menyelesaikan masalah, 
bermusyarah, kreatif, dan inovatif 
Berbeda dengan penjelasan yang 
diberikan oleh Audigier (Mirza, 2011: 31) 
yang mengungkapkan bahwa warga negara 
kritis merupakan kompetensi yang 
dibutuhkan oleh suatu negara. Hal ini 
disebabkan warga negara yang kritis adalah 
warga negara yang siap untuk memberikan 
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kontribusi pada pembangunan negara. 
Warga negara yang kritis dianggap mampu 
untuk diajak bekerja sama dan 
menyelesaikan masalah yang sedang terjadi. 
Berdasarkan penjelasan tersebut 
menunjukkan bahwa warga negara kritis 
memiliki peran penting dalam pembangunan 
negara. 
Sementara itu di Filipina, terdapat 
Philippine Center for Civic Education and 
Democracy (PCCED) sebagai program 
Pendidikan Kewarganegaraan tambahan 
yang mengajak peserta didik untuk 
memecahkan sebuah masalah. Pemecahan 
sebuah masalah dilakukan melalui diskusi. 
Melalui diskusi tersebut, peserta didik 
melakukan identifikasi masalah, selanjutnya 
penelitian berbasis masyarakat, pemeriksaan 
masalah yang terjadi di masyarakat, 
perumusan suatu kebijakan, dan melakukan 
simulasi. Melalui kegiatan tersebut dapat 
dilihat bahwa peserta didik mengembangkan 
nilai demokrasi (Pingul, 2015: 61). Menurut 
penjelasan yang telah diuraikan dapat 
dikatakan bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan di Filipina memberikan 
penekanan pada kemampuan peserta didik 
untuk mandiri memecahakan masalah dan 
bertanggung jawab menyelesaikan masalah 
tersebut. 
Menurut Civic Ideals and Practices 
pembelajaran di kelas, khususnya dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
harus menekankan pada praktik 
kewarganegaraan. Pembelajaran yang 
mengajak peserta didik untuk berpura-pura 
melaksanakan kegiatan pemilu ataupun 
melakukan musyawarah demi memperoleh 
demi memperoleh kesepakatan bersama 
akan mengajarkan tentang praktik 
kewarganegaraan pada peserta didik. Selain 
itu melalui kegiatan tersebut nilai demokrasi 
akan berkembang pada diri peserta didik. 
Kegiatan tersebut ditunjukkan pada 
pembelajaran yang mengajak peserta didik 
untuk bermain drama (Jansen, 2011: 32). 
Menurut penjelasan yang telah diuraikan 
dapat dikatakan bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan harus mampu 
memberikan praktik kewarganegaraan 
melalui metode pembelajaran yang 
diterapkan di dalam kelas. 
Materi Pendidikan Kewarganegaraan 
pun disesuaikan dengan masalah atau isu-isu 
global yang sedang dihadapi oleh suatu 
negara. Materi Pendidikan 
Kewarganegaraan di Yordania yang lebih 
menekankan pada perdamaian. Hal ini 
disebabkan karena perdamaian merupakan 
masalah penting yang terjadi di Yordania. 
Masalah kewarganegaraan lain yang sedang 
dihadapi Yordania, adalah keamanan dunia, 
keamanan nasional, demokrasi, stabilitas 
politik, Hak Asasi Manusia, toleransi, 
keadilan, kebebasan, moral, dan 
pembangunan (Jarrar & Althubetat, 2013,: 
83-84). Menurut penjelasan yang telah 
diuraikan dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Kewarganegaan memuat materi 
tentang isu-isu global yang terjadi di suatu 
negara. Hal ini membuat penekanan materi 
Pendidikan Keawarganegaraan pada tiap 
negara berbeda. 
Sementara itu menurut Reynolds 
(2012: 190) isu-isu global yang terdapat 
dalam materi Pendidikan Keawarganegaraan 
terfokus pada indentitas nasional, ekonomi, 
keamanan, dan pengetahuan 
kewarganegaraan internasional. Berdasarkan 
isu-isu global tersebut menunjukkan bahwa 
peran Pendidikan Keawarganegaraan untuk 
memberikan pengetahuan dan pemahaman 
kepada peserta didik tentang identitas 
nasional, ekonomi, keamanan, dan 
pengetahuan kewarganegaraan 
internasional. Adanya identitas nasional 
membuat suatu negara tidak mudah 
dipengaruhi oleh budaya negara lain. 
Adanya pengetahuan tentang ekonomi dan 
keamanan membuat suatu negara lebih 
mempererat persatuan agar tidak dijajah dan 
tidak tertinggal dari Negara lain. Adanya 
pengetahuan kewarganegaraan internasional 
membuat peserta didik paham keadaan yang 
sedang terjadi pada negara-negara lain.   
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Materi yang ada dalam Pendidikan 
Kewarganegaraan memuat tentang isu-isu 
global yang terjadi dalam suatu negara. Hal 
ini membuat Pendidikan Kewarganegaraan 
memiliki peran penting untuk berkontribusi 
dalam memberikan perubahan yang lebih 
baik pada negara tersebut. Sebagaimana 
penjelasan yang diberikan oleh Kennedy 
(2012: 122) bahwa peristiwa-peristiwa 
global yang terjadi memberikan sorotan 
pada peran Pendidikan Kewarganegaraan 
dalam mengubah dunia. Hal ini berarti 
bahwa Pendidikan Kewarganegaraan secara 
tidak langsung memberikan pengaruh pada 
perkembangan suatu negara. 
Berdasarkan penjelasan mengenai 
Pendidikan Kewarganegaraan yang telah 
diungkapkan, penulis setuju dengan 
pernyataan yang diungkapkan oleh Jansen, 
Pingul, dan Reynolds bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memuat materi tentang isu-
isu global atau masalah kewarganegaraan. 
Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan harus menekankan 
penyelesaian masalah dan praktik 
kewarganegaraan. Sehingga peserta didik 
sebagai penerus bangsa dapat berkontribusi 
dalam penyelesaian masalah 
kewarganegaraan baik secara nasional 
maupun internasional. 
Sementara itu penulis kurang setuju 
dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
Kennedy kemajuan sebuah negara tidak bisa 
dibebankan hanya kepada Pendidikan 
Kewarganegaraan. Hal ini disebabkan 
karena semua mata pelajaran atau ilmu yang 
diberikan di sekolah memiliki tujuan dan 
fungsi masing-masing. Oleh karena itu, 
semua mata pelajaran memberikan 
kontribusi untuk mengubah dunia. Peran 
tersebut tidak hanya dibebankan pada 
Pendidikan Kewarganegaraan. 
Pentingnya Mandiri dan Tanggung 
Jawab bagi Peserta Didik 
Mandiri merupakan sikap yang tidak 
bergantung pada orang lain, berusaha 
menyelasaikan tugas dengan kemampuan 
sendiri. Peserta didik diharapakan memiliki 
sikap mandiri dalam mengerjakan tugas dan 
bertanggung jawab menyelesaikan tugas 
tersebut tepat waktu. Tentu sikap tersebut 
tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi 
dibiasakan pula dalam kehidupan sehari-
hari.(Kementerian Pendidikan Nasional 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum, 2010: 10).  
Sementara itu penjelasan mengenai 
sikap mandiri juga diberikan oleh Drost 
(Fahradina, Ansari, & Saiman, 2014: 56) 
yang mengungkapkan bahwa mandiri adalah 
kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 
masalah yang sedang terjadi. Penyelesaian 
masalah tersebut dilakukan dengan usaha 
pribadi. Masalah juga dapat timbul ketika 
peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
Peserta didik yang memiliki sikap mandiri 
akan berusaha mengatasi masalah dalam 
melakukan kegiatan belajar dengan usaha 
sendiri. Peserta didik tersebut menyadari 
bahwa hasil dari segala usaha yang telah 
dilakukan akan memperlihatkan kualitas 
dari diri pribadi dan menimbullkan suatu 
kepuasan tersendiri.  
Sementara itu terdapat enam indikator 
yang terdapat dalam sikap mandiri sesuai 
penjelasan yang diberikan oleh Hidayati & 
Listyani (Masriah, Sukestiyarno, & Susilo, 
2014: 158), yaitu (1) tidak bergantung pada 
orang lain dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan; (2) memiliki rasa percaya diri 
dalam menunjukkan kemampuan diri; (3) 
disiplin dengan menyelesaikan tugas tepat 
waktu; (4) tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas; (5) memiliki inisiatif 
tinggi untuk menyelesaikan masalah yang 
sedang dihadapi; dan (6) memiliki kontrol 
diri.    
Sikap mandiri dapat berkembang 
ketika kegiatan belajar yang dilakukan 
menuntut peserta didik untuk bersikap 
mandiri. Sebagaimana pernyataan yang 
diungkapkan oleh Lamb (Ganda, Ngwakwe, 
&Ambe, 2014: 76) bahwa sikap mandiri 
dapat muncul ketika guru mengajak peserta 
didik untuk mengontrol sendiri kegiatan 
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belajar yang dilakukan. Selain itu guru juga 
mengajak peserta didik untuk mampu 
mengolah informasi secara pribadi. Peserta 
didik juga dituntut untuk mencari jalan 
keluar ketika mengalami hambatan dalam 
kegiatan pembelajaran.Selama proses 
pembelajaran berlangsung guru berusaha 
meminimalisir keinginan peserta didik untuk 
bergantung kepada teman lain ketika 
melakukan kegiatan belajar. 
Sikap tanggung jawab dapat muncul 
ketika peserta didik telah memiliki sikap 
mandiri. Tanggung jawab peserta didik di 
sekolah adalah belajar. Peserta didik yang 
melakukan kegiatan belajar dengan 
kemampuan pribadi akan berusaha 
menyelesaikan tugas tersebut dengan baik. 
Menurut Ericson & Ellett (1990: 3-4) 
peserta didik memiliki tanggung jawab 
pribadi dalam proses pembelajaran, yakni 
melakukan kegiatan belajar. Peserta didik 
memiliki tanggung jawab atas kelancaran 
pendidikan masing-masing. Menurut 
penjelasan yang telah diuraikan dapat 
dikatakan bahwa peseta didik memiliki 
tanggung jawab pribadi dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Sementara itu menurut Aisyah, 
Nusantoro, & Kurniawan (2014: 45-48) 
terdapat beberapa indikator dalam sikap 
tanggung jawab, yaitu peserta didik 
memiliki komitmen pada tugas atau 
mengerjakan tugas yang diberikan dengan 
sungguh-sungguh. Peserta didik memiliki 
kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar. Hal ini dapat ditunjukkan 
dengan mengumpulkan tugas tepat 
waktu.Selain itu peserta didik patuh pada 
tata tertib dan sportif ketika melaksanakan 
tugas dari guru. 
Sikap mandiri dan tanggung jawab 
peserta didik pun juga dipengaruhi oleh 
metode yang digunakan guru dalam 
pembelajaran di kelas. Metode yang 
berpusat pada peserta didik atau metode 
pembelajaran yang menekankan pada peran 
aktif peserta didik memberikan kesempatan 
untuk melakukan kegiatan belajar secara 
mandiri dan bertanggung jawab. 
Keberhasilan sebuah metode pembelajaran 
bergantung pada keaktifan peserta didik 
(Wright, 2011: 94). Menurut penjelasan 
yang telah diuraikan dapat dikatakan bahwa 
sikap mandiri dan tanggung jawab juga 
dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. 
Sikap mandiri dan tanggung jawab 
sangat penting untuk dikembangkan pada 
diri peserta didik sebagai generasi muda 
bangsa. Sebuah negara harus mengikuti 
perkembangan zaman agar tidak tertinggal 
dari negara lain. Kemajuan tersebut terjadi 
pada segala aspek kehidupan, seperti aspek 
ekonomi, sosial, budaya, teknologi, dan 
pendidikan. Hal yang sangat disayangkan 
ketika kemajuan aspek kehidupan tersebut 
dapat mempengaruhi karakter peserta didik. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Zahabioun, et al (2013: 196) bahwa 
identitas, ketergantungan, moralitas, budaya, 
etnis, agama, hak, dan tanggung jawab 
merupakan masalah kewarganegaraan 
global atau isu-isu global yang terjadi 
karena perubahan yang luas dan tak terduga 
dalam aspek ekonomi, politik, sosial, ilmiah, 
dan teknologi. Berdasarkan ungkapan 
tersebut sikap mandiri dan tanggung jawab 
sangat penting untuk dikembangkan pada 
diri generasi muda agar mampu menghadapi 
kemajuan zaman. Adanya perkembangan 
dua karakter tersebut pada penerus bangsa 
diharapkan mampu memberikan masa depan 
yang lebih baik pada sebuah negara. 
Berdasarkan penjelasan mengenai 
pentingnya sikap mandiri dan tanggung 
jawab yang telah diungkapkan, penulis 
setuju dengan pernyataan yang diungkapkan 
oleh semua ahli bahwa peserta didik 
memiliki tanggung jawab pribadi berkaitan 
dengan kegiatan belajar yang dilakukan. 
Tanggung jawab tersebut dapat 
dilaksanakan ketika peserta didik memiliki 
sikap mandiri.Sikap mandiri dan tanggung 
jawab dapat dikembangkan pada diri peserta 
didik melalui metode pembelajaran yang 
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mampu mendorong perkembangan karakter 
tersebut. Dengan kata lain metode 
pembelajaran harus mampu mendorong 
peserta didik untuk melakukan kegiatan 
belajar secara mandiri dan bertanggung 
jawab menyelesaikan tugas dengan baik. 
Pembentukan Sikap Mandiri dan 
Tanggung Jawab melalui Metode  
Sosiodrama dalam Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan 
Guru dapat membentuk sikap 
tanggung jawab dan mandiri pada diri 
peserta didik melalui metode pembelajaran 
yang diterapkan di dalam kelas, khususnya 
dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Salah satu metode 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah metode sosiodrama. Sosiodrama 
merupakan sebuah metode pembelajaran 
yang menekankan pada pemberian 
pemecahan masalah yang terjadi di 
lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan yang diungkapkan oleh Sudjana 
(2013: 90) bahwa metode sosiodrama 
merupakan metode pembelajaran yang 
mengajak peserta didik untuk bermain 
drama. Pada drama tersebut terdapat 
kegiatan peserta didik untuk memecahkan 
sebuah masalah. Masalah tersebut dapat 
diselesaikan jika peserta didik memiliki 
sikap mandiri dan tanggung jawab 
Penjelasan dari Sudjana sejalan 
dengan pernyataan yang diberikan oleh 
Graefe & Vogel (Alaba, 2014: 1327) bahwa 
sosiodrama sebagai metode yang mengajak 
peserta didik untuk berani menghadapi 
sebuah masalah dan mampu memberikan 
pemecahan atas masalah yang dihadapi 
tidak hanya terjadi secara pribadi, tetapi 
juga terjadi di lingkuangan sekitar. Menurut 
penjelasan yang telah diuraikan dapat 
dikatakan bahwa metode sosiodrama 
mengajak peserta didik untuk bertanggung 
jawab memberikan solusi atas masalah yang 
ada dalam naskah drama yng telah dibuat.  
Sementara itu menurut penjelasan 
yang diberikan oleh Ragnarsdottir & 
Dorkelsdottir (2012: 5-6) bahwa dalam 
sebuah permainan drama peserta didik 
dituntut secara aktif memahami materi yang 
diberikan oleh guru. Oleh karena itu, drama 
harus dimainkan sebaik mungkin sehingga 
pesan dapat tersampaikan kepada penonton 
dengan baik. Tentu drama yang dimainkan 
memuat tentang peristiwa atau sebuah 
masalah yang sering dihadapi oleh peserta 
didik.Hal ini disebabkan peserta didik lebih 
mudah memahami materi bukan hanya 
karena materi disampaikan dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang 
menarik, tetapi juga karena materi tersebut 
disampaikan melalui bahasa yang sehari-
hari didengar oleh peserta didik. Pada 
kegiatan tersebut peserta didik dituntut 
untuk mandiri memerankan dan menghayati 
sebuah karakter dan memahami materi yang 
berusaha disampaikan melalui drama yang 
dimainkan. Menurut penjelasan yang telah 
diuraikan dapat dikatakan bahwa metode 
sosiodrama dapat membuat peserta didik 
untuk lebih mudah memamahi materi yang 
disampaikan oleh guru.Materi tersebut 
berusaha disampaikan melalui metode 
pembelajaran yng menarik dan contoh 
peristiwa yang sering dihadapi peserta didik. 
Menurut Sudjana (2013: 90-91) 
melalui metode pembelajaran sosiodrama, 
peserta didik dituntut untuk mampu 
menghargai dan menghayati perasaan orang 
lain. Selain itu melului metode sosiodrama 
pula, peserta didik diajak untuk 
mengembangkan rasa tanggung jawab pada 
diri pribadi. Langkah-langkah metode 
pembelajaran sosiodrama adalah: 
1. Guru bersama peserta didik menentukan 
topik dan tujuan sosiodrama.  
2. Guru menjelaskan situasi yang akan 
dimainkan peserta didik dalam drama. 
3. Guru bersama peserta didik membentuk 
kelompok peranan, menyiapkan 
ruangan, naskah drama, dan alat-alat 
yang diperlukan. 
4. Peserta didik bergabung dalam 
kelompok yang sudah disepakati dan 
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menentukan para pemain atau 
pemegang peranan. 
5. Guru memberi penjelasan kepada 
kelompok dan pemain peranan 
berkaitan dengan hal-hal yang harus 
dilakukan dalam drama. 
6. Peserta didikmenanyakan hal-hal yang 
belum dipahami kepada guru. 
7. Peserta didik bersiap untuk bermain 
drama. 
8. Guru menetapkan waktu dalam 
permainandrama.  
9. Peserta didik memainkan drama. 
Sementara itu guru mengawasi dan 
memberikan saran. 
10. Peserta didik secara kelompok 
melakukan diskusi untuk memberikan 
pemecahan atas masalah berdasarkan 
drama yang telah dimainkan. 
11. Guru bersama-sama peserta didik 
membuat kesimpulan. 
Berdasarkan langkah-langkah metode 
sosiodrama yang telah diuraikan, dapat 
diidentifikasibahwa sikap mandiri 
ditunjukkan ketika peserta didik membuat 
naskah drama sesuai dengan tema yang 
disepakati. Selain itu mampu membagi 
pemegang peran dengan tepat. Peserta didik 
mampu memahami karakter yang akan 
dimainkan. Peserta didik mampu 
membentuk konsep materi secara pribadi 
berdasarkan naskah drama yang telah 
dibuat.Peserta didik mampu memainkan 
peran sesuai naskah drama. 
Berdasarkan langkah-langkah metode 
sosiodrama yang telah diuraikan, dapat 
diidentifikasibahwa sikap tanggung jawab 
ditunjukkan ketika peserta didik bekerja 
dalam kelompok untuk membuat naskah 
drama. Ketika kerja kelompok tersebut, 
peserta didik bertanggung jawab untuk 
membuat naskah drama yang baik dan 
sesuai dengan tema yang telah 
disepakati.Pembagian peranpun harus 
dilakukan dengan adil.Selain itu sikap 
tanggung jawab juga dapat ditunjukkan 
ketika peserta didik bermain drama di depan 
kelas. Ketika bermain drama di depan kelas, 
peserta didik memiliki tanggung jawab 
memerankan tokoh sesuai naskah drama 
yang telah dibuat dengan baik agar pesan 
dapat tersampaikan. Sikap tanggung jawab 
juga dapat ditunjukkan ketika peserta didik 
selaku penonton harus memperhatikan 
dengan teliti drama yang sedang dimainkan 
oleh peserta didik lain di depan kelas. 
Kegiatan ini dilakukan agar peserta didik 
mengetahui dengan jelas kasus yang 
berusaha disampaikan sehingga dapat 
memberikan pemecahan masalah atas kasus 
tersebut. 
Gagasan yang diberikan penulis 
adalah diadakannya pantauan tentang sikap 
mandiri dantanggung jawab pada diri 
peserta didik. Pantauan tersebut dilakukan 
oleh peserta didik (teman sebaya), guru, dan 
orang tua. Pertama, segala sikap yang 
mencerminkan dan tidak mencerminkan 
mandiridan tanggung jawab di sekolah pada 
seorang peserta didik akan dicatatat oleh 
teman sebaya pada kartu pantauan. Kartu 
tersebut akan diserahkan kepada guru. 
Kemudian dilakukan konfirmasi, 
bimbingan, serta penandatangan oleh guru. 
Kedua, segala sikap yang mencerminkan 
mandiri dan tanggung jawab dalam 
menghadapi dan menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta 
didik akan dicatat dalam kartu pembiasaan. 
Pencatatan tersebut dilakukan oleh peserta 
didik itu sendiri ditandatangani oleh orang 
tua dan guru.Kegiatan tersebut dilakukan 
agar peserta didik sebagai generasi muda 
dapat menerapkan sikap mandiri 
dantanggung jawab tidak hanya di sekolah, 
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan penjelasan mengenai 
metode sosiodrama, penulis setuju dengan 
pernyataan yang diungkapkan oleh semua 
ahli bahwa metode sosiodrama dapat 
membantu peserta didik dalam memahami 
materi yang diberikan oleh guru serta dapat 
mengembangkan sikap mandiridan 
tanggung jawab pada diri peserta didik. Hal 
ini disebabkan karena dalam metode 
sosiodrama dibutuhkan kemampuan pribadi 
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dalam memahami materi yang berusaha 
disampaikan dalam drama, memerlukan 
kemampuan pribadi untuk memerankan 
karakter sesuai dengan naskah, tanggung 
jawab dalam kerjakelompok untuk 
menampilkan drama dengan baik, serta kerja 
kelompok untuk memberikan pemecahan 
atas masalah yang terkandung dalam cerita 
drama tersebut. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan mata pelajaran yang memuat 
materi tentang isu-isu global atau masalah 
kewarganegaraan. Oleh karena itu, 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
harus menekankan penyelesaian masalah 
dan praktik kewarganegaraan. Sehingga 
peserta didik sebagai penerus bangsa dapat 
berkontribusi dalam penyelesaian masalah 
kewarganegaraan baik secara nasional 
maupun internasional. Kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah dapat terwujud 
ketika peserta didik memiliki sikap mandiri 
dan tanggung jawab. 
Peserta didik memiliki tanggung 
jawab pribadi berkaitan dengan kegiatan 
belajar yang dilakukan. Tanggung jawab 
tersebut dapat dilaksanakan ketika peserta 
didik memiliki sikap mandiri.Sikap mandiri 
dan tanggung jawab dapat dikembangkan 
pada diri peserta didik melalui metode 
pembelajaran yang mampu mendorong 
perkembangan karakter tersebut. Dengan 
kata lain metode pembelajaran harus mampu 
mendorong peserta didik untuk melakukan 
kegiatan belajar secara mandiri dan 
bertanggung jawab menyelesaikan tugas 
dengan baik. 
Metode sosiodrama dapat membantu 
peserta didik dalam memahami materi yang 
diberikan oleh guru serta dapat 
mengembangkan sikap mandiridan 
tanggung jawab pada diri peserta didik. Hal 
ini disebabkan karena dalam metode 
sosiodrama dibutuhkan kemampuan pribadi 
dalam memahami materi yang berusaha 
disampaikan dalam drama, memerlukan 
kemampuan pribadi untuk memerankan 
karakter sesuai dengan naskah, tanggung 
jawab dalam kerjakelompok untuk 
menampilkan drama dengan baik, serta kerja 
kelompok untuk memberikan pemecahan 
atas masalah yang terkandung dalam cerita 
drama tersebut. 
Saran  
Saran bagi dosen, dihapakan memberi 
pengetahuan dan latihan bagi mahasiswa 
sebagai calon guru untuk menerapkan 
metode pembelajaran yang inovatif agar 
peserta didik dapat berperan aktif dalam 
proses pembelajaran. Melalui latihan 
tersebut diharapkan dapat menciptakan 
calon guru yang kreatif dan pembelajaran 
pun menjadi menyenangkan. Saran bagi 
pengajar, diharapkan mampu menerapkan 
metode pembelajaran sosiodrama dengan 
baikdalam proses pembelajaran, khususnya 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
sehingga dapat menciptakan kualitas 
pembelajaran yang baik pula.  
Penulis juga memberikan rekomendasi 
untuk perlu dilakukan pengkajian lanjutan, 
seperti memadukan metode pembelajaran 
sosiodrama dengan metode yang lain untuk 
memperkuat pengembangan sikap mandiri 
dan tanggung jawab pada generasi muda. 
Selain itu perlu diadakan penelitian untuk 
melihat keefektifan metode pembelajaran 
sosiodrama dalam mengembangkan sikap 
mandiri dan tanggung jawab pada peserta 
didik. 
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